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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul 

“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs NU Sabilul 

Muttaqin Jepang Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 

2020/2021” menunjukkan hasil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Karakter peserta didik MTs NU Sabilul Muttaqin 

terdapat 70% yang berperilaku baik dan bermoral, 

selebihnya 30%. Adapun hasil observasi terdapat 65% 

perilaku baik dan bermoral, selebihnya 35% kurang 

dalam bermoral, seperti kurangnya sopan santun 

terhadap guru, kurang mau berbagi dan menolong 

sesama, suka mengobrol di dalam kelas dan terlambat 

sekolah. Penilaian sikap peserta didik di MTs NU 

Sabilul Muttaqin menggunakan catatan daftar nilai 

harian dan sikap, bahwasanya sikap peserta didik 

kelas VII sebanyak 27 anak dapat di katakan baik, 

karena terdapat 17 anak berperilaku baik, selebihnya 

10 anak berperilaku cukup baik. Dengan menanamkan 

nilai pendidikan karakter pada diri peserta didik akan 

berdampak positif sehingga menjadi lebih baik dalam 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

2. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Akidah Akhlah di MTs NU Sabilul 

Muttaqin ini terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan 

persiapan pendidik sebelum mengajar yakni 

menyiapkan silabus dan RPP, pembelajaran 

dilaksanakan dengan menggunakan metode kisah 

teladan dengan ceramah dan menjelaskan vidio  yang 

ditampilkan mengenai kisah teladan Nabi Ibrahim a.s 

menggunakan laptop, kemudian peserta didik 

menyimpulkan untuk mengambil hikmah dari vidio 

kisah teladan tersebut. Adapun tahap pelaksanaan 

dengan mengintegrasikan 6 nilai pendidikan karakter 

ke dalam pembelajaran Akidah Akhlak, di antaranya 
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religius, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri dan 

demokratis. Adapun pada tahap evaluasi, pelaksanaan 

nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTs NU Sabilul Muttaqin sudah terlaksana 

dengan baik mulai dari input, process, output dan 

outcome. 

3. Faktor pendukung implementasi nilai pendidikan 

karakter yaitu adanya teladan dari pendidik dalam 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter, sarana 

prasarana yang lengkap, adanya buku LKS, buku 

paket Akidah Akhlak kelas VII maupun buku 

penunjang lainnya, sehingga peserta didik antusias 

dalam pembelajaran. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu peserta didik dari lingkungan 

keluarga berbeda, daya kecerdasan yang berbeda-

beda, dan terbatasnya waktu jam pelajaran karenaa 

adanya virus Covid-19. Adapun solusi yang dilakukan 

yakni pihak madrasah berusaha semaksimal mungkin 

untuk melengkapi sarana madrasah, menjalankan 

pendidikan karakter sesuai kemampuan madrasah, 

pendidik memberikan motivasi dan perhatian lebih 

kepada peserta didik, serta hubungan komunikasi baik 

pendidik dengan orang tua. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penulis yang 

sudah disajikan, maka saran serta masukan dari penulis 

berupa sumbangsih pemikiran dalam meningkatkan 

kualitas pelaksanaan implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs NU 

Sabilul Muttaqin. Adapun saran yang penulis berikan 

yaitu: 

1. Guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

Dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan 

karakter, peran pendidik sebagai pemberi informasi 

dan pembimbing dalam proses pembelajaran sangatlah 

penting, dengan demikian pendidik harus mampu 

menanamkan nilai pendidikan karakter seefektif 

mungkin dan menggunakan seluruh kompetensi yang 

dimiliki untuk melaksanakan tugasnya sebagai 
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pendidik serta sikap penuh kasih sayang, 

membiasakan perilaku terpuji dan selalu memotivasi 

peserta didik agar lebih aktif, semangat, tidak merasa 

bosan dan jenuh dalam mengikuti pemebelajaran 

Akidah Akhlak.  

2. Peserta didik 

Hendaknya peserta didik harus memiliki kesadaran 

akan pentingnya pendidikan karakter. Selalu menaati 

tata tertib yang sudah ada di Madraah, demi kebaikan 

di masa yang akan datang. Peserta didik harus hormat, 

patuh, dan menjaga sopan santun kepada pendidik. 

Mengikuti arahan dari pendidik supaya menjadi 

pribadi yang baik dan selalu terjaga kesehatannya 

selama pandemi Covid-19. 

 

 


